BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Penciptaan film fiksi “The Death Grips” yang berfokus kepada penekanan
situasi tokoh utama menggunakan konsep framing dalam sinematografi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan framing dapat berfungsi tidak hanya sebagai
elemen estetika visual. Sehingga framing dapat menekankan dramatik, yang
mampu memperkuat naratif dan dapat menyampaikan kondisi situasi karakter
utama secara efektif. Penerapan framing dengan tools negative space, leading line,
dan frane within frame, visual mepresentasikan perubahan situasi yang dialami Isa.
Sehingga situasi yang dirasakan Isa seperti terancam, terpojok, hingga pada
akhirnya ia sampai di titik perlawanannya.

Konsep framing yang diterapkan berlandaskan dengan buku dari Blain
Brown mengenai prinsip dari framing, yang menunjukkan bahwa pengaturan
komposisi, perspektif, serta penggunaan ruang visual sehingga dapat membentuk
persepsi penonton terhadap terhadap posisi situasi yang sedang dirasakah tokoh
utama. Namun dalam proses produksi ditemukan adanya ketidaksesuaian, antara
praproduksi yang sudah di rencanakan dengan hasil yang tercapai pada saat
produksi.

Dalam proses penciptaan karya ini, sinematografer menemukan bahwa
penerapan framing memiliki unsur untuk mendukung konsep yaitu lokasi dan
penataan setting. Lokasi sangat penting dikarenakan membutuhkan beberapa aspek

arsitektur sehingga dapat mendukung penempatan kamera untuk membangun
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visual sesuai dengan konsep framing. Sedangkan penataan setting membutuhkan
properti untuk masuk ke dalam frame sehingga penataan setting sangat penting
untuk mendukung beberapa aspek dari fools framing. Maka dari itu, sinematografer
membutuhkan diskusi secara mendalam kepada departemen yang berkaitan agar
tetap saling berkesinambungan antara visual dan naratif.

Sehingga secara garis besar, penciptaan karya seni ini berhasil dalam
mengaplikasikan penggunaan framing untuk menekankan situasi tokoh utama.
Sekaligus memberikan pesan sosial yang ingin disampaikan terkait isu penggusuran
tanah. Tetapi sinematografer menyadari ada beberapa aspek yang tidak sesuai
dengan perancangan konsep, dikarenakan keberhasilan produksi tidak semuanya
tentang teknis tetapi kerjasama tim. Koordinasi dan diskusi terhadap chief di setiap
departemen terutama sutradara menjadikan pegangan untuk menjaga ritme kerja
yang sehat dan kondusif. Sehingga hal ini untuk memastikan seluruh tahapan
produksi karya seni “The Death Grips” dapat terus berjalan dan terselesaikan

dengan lancar sesuai rencana.
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B. Saran

Dalam proses penciptaan karya ini, terdapat beberapa saran yang dapat
menjadi bahan evaluasi untuk penciptaan karya selanjutnya. Bahwa di karya ini
konsep framing mampu secara efektif menekankan situasi tokoh utama di dalam
film The Death Grips. Namun penggunaan konsep framing masih berfokus kepada
karakter utama atau sudut pandang tunggal, sehingga diharapkan karya selanjutnya
dapat mengkombinasikan dan mengekplorasi penggunaan konsep framing dari
beberapa sudut pandang karakter lain. Untuk pada akhirnya bagaimana framing
bekerja sehingga makna visual dapat ditafsirkan dengan lebih berlapis.

Kurangnya kajian yang secara spesifik membahas penggunaan konsep
framing sebagai alat untuk menekankan situasi karakter utama dalam film fiksi di
dalam konteks mahasiswa Indonesia. Tetapi hasil karya ini menunjukkan bahwa
walaupun kurangnya kajian tetap dapat digunakan untuk merepresentasikan bahasa
batin visual sebagai penekanan situasi karakter. Selanjutnya saran untuk pencipta
karya selanjutnya dengan menggunakan konsep ini adalah lebih eksplorasi lagi
terkait tentang teknik framing serta mengembangkan kombinasi dari tools

sinematografi lainnya.
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